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Abstrak

Digitalisasi menjadi kekuatan dalam transformasi sosial dan ekonomi global.
Sebagai alat yang kuat untuk mengatasi tantangan pembangunan pedesaan,
digitalisasi berperan menciptakan budaya baru di pedesaan. Tulisasn ini bertujuan
memberikan informasi terkait analisis dampak digitalisasi sebagai kebudayaan
baru dalam pembangunan pedesaan, dengan mempertimbangkan manfaat,
tantangan, dan peluang. Penggunaan tinjauan literatur sebagai metode penelitian
yang membahas tentang digitalisasi dan pembangunan pedesaan sertaanalisis
kasus yang relevan. Penelitian ini memperlihatkan bahwa digitalisais dapat
memberikan peningkatan kualitas hidup masyarakat pedesaa melalui akses yang
lebih baik terhadap informasi, layanan kesehatan, pendidikan dan peluang
ekonomi serta inklusi sosial dan peningkatan kualitas infrastruktur desa. Tulisan
ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang
bagaiamana digitalisasi dapat menjadi kebudayaan baru dalam pembangunan
pedesaan. Temuan ini diharapkan dapat memberikan panduan bagipemangku
kepentingan dalam merancang kebijakan dan strategi yang efektif untuk
mempromosikan digitalisasi yang inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Digitalisasi, Pembangunan Pedesaan, Kebudayaan Baru, Inklus
Sosial, Teknologi Digital, Partisipasi Masyarakat.

Abstrack

Digitalization is a force in global social and economic transformation. As a
powerful tool to overcome rural development challenges, digitalization plays a
role in creating a new culture in rural areas. This article aims to provide
information related to analyzing the impact of digitalization as a new culture in
rural development, taking into account the benefits, challenges and opportunities.
Use of literature reviews as a research method discussing digitalization and rural
development as well as relevant case analysis. This research shows that
digitalization can improve the quality of life of rural communities through better
access to information, health services, education and economic opportunities as
well as social inclusion and improving the quality of village infrastructure. It is
hoped that this article can contribute to a better understanding of how
digitalization can become a new culture in rural development. It is hoped that
these findings will provide guidance for stakeholders in designing effective
policies and strategies to promote inclusive and sustainable digitalization.

Keywords: Digitalization, Rural Development, New Culture, Social Inclusion,
Digital Technology, Community Participation..
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PENDAHULUAN

Diera digital yang terus berkembang, digitalisasi telah menjadi kekuatan
transformasional dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Penggunaan teknologi
digital telah membuka pintu baru pembangunan pedesaan dengan cara yang telah
membuka pintu baru bagi pembangunan pedesaan dengan cara yang belum pernah
terjadi sebelumnya. Digitalisasi dapat meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan
produktivitas di pedesaan, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan lokal. Oleh karena itu, digitalisasi dapat dipandang sebagai
kebudayaan baru yang membentuk pembangunan pedesaan.

Banyak aktivitas sehari-hari dilakukan secara online, inklusi dalam ranah
digital terkait erat dengan inklusi sosial. Inklusi digital tidak dipahami sebagai
dikotomi belaka,akses versus tanpa akses, tetapi dalam hal sejauh mana e-inklusi
meningkatkan kesejahteraan individu, komunitas, dan masyarakat'. Banyaknya
teknologi digital yang meresapi kehidupan sehari-hari, yang mengandalkan untuk
terhubung ke internet dari kita bangun hingga tidur kembali. Hubungan intim dan
hubungan kerja antar anggota dalam komunitas dapat berkembang dan
diperthankan sebagian dengan menggunakan komunikasi media sosial®. Digitalisasi
menjadi kekuatan dalam transformasi sosial dan budaya global. Sebagai alat yang
kuat dalam mengatasi tantangan pemangunan pedesaan, digitalisasi berperan dalam
menciptakan kebudayaan baru di pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis dampak digitalisasi sebagai kebudayaan baru dalam pembangunan
pedesaan, dengan mempertimbangkan manfaat, tantangan, dan peluang yang
terkait.

Fondasi material untuk kemajuan masyarakat dan kelangsungan hidup manusia
adalahenergi. Kemajuan digitalisasi telah muncul sebagai kekuatan baru di balik
kemajuan. masyarakat. Para sarjana dari berbagai negara mulai berkonsentrasi pada
bagaimana pertumbuhan digitalisasi memengaruhi keberlanjutan sosial®. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi dapat meningkatkan kualitas hidup
penduduk pedesaan melalui akses yang lebih baik terhadap informasi, layanan
kesehatan, pendidikan dan peluang ekonomi. Selainitu, digitalisasi juga dapat
memperkuat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan lokal,
promosikan inklusi sosial, dan meningkatkan kualitas infrastruktur di pedesaan.

Pembangunan pedesaan memiliki peran yang penting dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat pedesaan. Berkembangnya teknologi digital, terjadi
perubahan dalam pola komunikasi yang biasa digunakan dalam pebangunan
pedesaan. Perkembangan tenologi digital menawarkan peluang baru dan tantangan
yang perlu diatasi untuk mencapai pembangunan pedesaan yang efektif. Ekonomi
digital telah menjadi pendorong penting untukmendorong pertumbuhan ekonomi.
Ekonomi digital kini telah merambah luas ke bidang ekonomi dan masyarakat,
memberikan peluang baru bagi pengembangan integrasi perkotaan- pedesaan®.
Pembangunan pedesaan di era digital, diharapkan dapat memberikan identifikasi
terhadap tantangan yang dihadapi, dan mengeksplorasi peluang yang tersedia untuk
meningkatkan efektivitas pembangunan pedesaan di era ini. Di era pembangunan,
dunia menghadapi tantangan berat, dan degradasi lingkungan adalah salah satunya.
Namun, dunia telah mencoba memperkenalkan beberapa inisiatif untuk
memperjuangkan kelestarian lingkungan, seperti Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan. Peran utama dari tujuan yang diusulkan adalah untuk
menyeimbangkan pembangunan dan kecemasan lingkungan®. Hal tersebut menjadi
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udara segar untuk kawasan pedesaan, yang sangat erat dengan kehidupan
lingkungan. Hasilnya menunjukkan kontribusi positif. Pada masyarakat hawasan
perhutanan, Mazya (2023) menyoroti pentingnya mempersiapkan desa agar
berhasil mendukung transformasi masyarakat hutan yang berkelanjutan dan
teknologi digital berdampak pada hutan. Pengenalan layanan publik online di desa-
desa telah merangsang semangat masyarakat hutan untuk melek teknologi.
Pengusaha dan kelompok pengembangan menjadi semakin termotivasi karena
permintaan mereka akan teknologi digital meningkat. Koordinasi yang kompleks
antara kepemimpinan digital dari banyak entitas dan jaringan kelembagaan
diperlukan untuk perkembangan ini®. Dengan demikian dapat terlihat bahwa peran
media yang dapat membantu pengembangan adalah Komputer dan Teknologi
Informasi (TIK). TIK dapat digunakan sebagai pengembangan website desa.
Website desa Bangsal dapat menjadi media promosi potensi dan produk yang
dimiliki Desa Bangsal. Dengan adanya website setiap orang dapat dengan mudah
mencari informasi dan mengenal tanpa harus datang langsung ke desa tersebut’.
Berbagai kemudahan dalam mengakses informasi, menjadi budaya baru dalam
proses pembangunan kawasan pedesaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data untuk penelitian ini
dikumpulkan melalui studi literatur baik itu dari artikel-artikel jurnal. ldentifikasi
tujuan penelitian ini, memahami peran digitalisasi dalam pembangunan pedesaan
dan mengidentifikasi kebutuhan penelitian untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
yang ada dalam literatur. Pengumpulan data dalam penelitian ini untuk
mengidentifikasi sumber-sumber literatur yang relevan tentang digitalisasi dan
pembangunan pedesaan. Melalui pengumpulan artikel ilmiah, buku, laporan
penelitian, dan sumber-sumber lain yang sesuai dengan topik penelitian serta
mengorganisir dan mengelompokkan literatur berdasarkan tema dan relevansi.
Analisis Literatur dengan cara membaca dan memahami secara komprehensif
literatur yang terkumpul, mengidentifikasi pola, temuan, dan kesimpulan yang
muncul dalam literatur terkait digitalisasi dan pembangunan pedesaan dan
membandingkan dan mengkontras literatur yang berbeda untuk mendapatkan
wawasan yang lebih mendalam.

Sintesis dan Evaluasi dalam hal ini, menggabungkan temuan-temuan utama
dari literatur yang dianalisis, mengevaluasi kekuatan dan kelemahan metode
penelitian sebelumnya, mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan yang dapat diisi
oleh penelitian ini. Penulisan penelitian ini yang mencakup tinjauan literatur secara
komprehensif dan mengorganisir laporan penelitian sesuai dengan struktur yang
tepat, termasuk pendahuluan, metodologi, analisis, temuan, dan kesimpulan.
Penyusunan kesimpulan yaitu merangkum temuan utama dari literatur dan
penelitian yang telah dianalisis, menarik kesimpulan tentang peran digitalisasi
sebagai kebudayaan baru dalam pembangunan pedesaan, dan memberikan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut dan implementasi kebijakan. Metode
penelitian ini didasarkan pada tinjauan literatur, oleh karena itu tidak melibatkan
pengumpulan data primer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Digitalisasi

Digitalisasi merupakan proses peberian atau pemakaian sistem digital®.
Digitalisasi adalah konsep yang memiliki berbagai interpretasi dan pemahaman
dalam disiplin sosiologi. Menurut Manuel Castells digitalisasi dikaitkan dengan
konsep “masyarakat jaringan” (network society). Transformasi masyarakat yang
didorong oleh perkembanan teknologi. komunikasi dan informasi. Digamberkan
digitalisasi sebagai proses teknologi informasi dan komunikasi berperan dalam
membentuk struktur sosial, interaksi, dan kehidupan sehari-hari masyarakat™.
Digitalisasi semakin diadopsi untuk mengubah proses manufaktur dan dianggap
efektif untuk mencapai kustomisasi produk, efisiensi proses, dan kinerja.Dengan
mempertimbangkan tiga faktor utama organisasi, yaitu, strategi diferensiasi,
kapabilitas penyerapan, dan mekanisme produksi ramping'’. Digitalisasi dan
teknologi menjadi jembatan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan seperti
pendidikan, pekerjaan dan rekreasi. Penetrasi layanan internet fixed broadband di
Indonesia masih cukup rendah. Indihome paing banyak digunakan di Indonesia
dengan persentase 67,54%, menurut hasil survei Sosisiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) menemukan 47,95% responden mengaku memilih
penyedia layanan internet dengan pertimbangan kualitas koneksi yang bagus
dilokasi responden, sedangkan 20,05% lainnya memilih provider karena harga
dan promo yang menarik, mayoritas responden berasal dari kelompok usia 19-54
tahun (databooks, 10/06 2022). Kendala tersebut kerapkali ditemukan sebagai
kendala dalam proses inklusi digital. Digitalisasi bagi sebagian kalangan masih
belum termasuk dalam kegiatan bermasyarakat, namun dalam proses pembangunan
dan perkembangan kawasan pedesaan digitalisasi menjadi suatu hal yang penting.

2. Digitalisasi Sebagai Kebudayaan Baru

Perkembangan yang terjadi pada masyarakat dibahas dalam buku “The Third
Wave” karya Alvin Toffler dengan beberapa poin yaitu : (1) Masyarakat Agraris
atau masyarakat pertanian merupakan gelomban pertama dalam sejarah manusia.
Pada masa ini, pertanian menjadi pilar utama ekonomi dan kehidupan sosial
masyarakat; (2) Gelombang kedua adalah masyarakat industri. Dalam era ini,
revolusi industri dan perkembangan teknologi mengubah struktur ekonomi dan
sosial. Pabrik dan produksi massal menjadi pusat aktivitas ekonomi, dan
masyarakat lebih tergantung pada mesin dan teknologi; (3) Gelombang ketiga
adalah masyarakat informasi. Teknologi komputer dan komunikasi memainkan
peran utama dalam mengubah cara bekerja, berinteraksi, dan hidup sehari-hari.
Informasi menjadi aset berharga, mengetahuan menjadi kekuatan utama dalam
masyarakat'®. Lingkungan ekologi pertanian adalah premis dan fondasi
pembangunan ekonomi pedesaan dan ekonomi pedesaan merupakan manifestasi
penting dari vitalitas lingkungan ekologi pertanian. Indeks tingkat komprehensif
ekonomi pedesaan menunjukkan pertumbuhan linier dengan perkembangan
wilayah yang tidak seimbang, perlunya pembangunan infrastruktur pertanian harus
ditingkatkan, dan pembangunan pertanian yang berkualitas harus digalakkan.
Pendidikan peradaban ekologi harus diperkuat, dan kesadaran akan perlindungan
ekologi dan lingkungan harus dibangun. Memperkuat pendidikan dan pelatihan
serta membina petani baru yang profesional, dengan meningkatkan tingkat
pemanfaatan lahan dan meningkatkan kapasitas produksi lahan garapan®®
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3. Digitalisasi Sebagai Kebudayaan Dalam Pembangunan Pedesaan

Digitalisasi memiliki potensi besar untuk memberikan manfaat yang
signifikan dalampebangunan pedesaan. Beberapa manfaat penting dari digitalisasi
dalam konteks ini meliputi :

3.1 Pelayanan Terkait Administrasi

Pengenalan teknologi dalam pebangunan pedesaan pada dasaranya memiliki
tujuan yang baik, untuk dapat mempermudah dan mempercepat komunikasi
sehingga mempercepat proses perkembangan desa. Teknologi yang diharapkan
memberikan manfaat dalam proses perkembangan dan kemajuan diberbagai lini di
Indonesia, terlihat dari adanya berbagai program dan aturan yang mengaitkan
dengan perlunya aparatur pemerintah untuk menerapkan sistem teknologi digital.
Seperti pelayanan berbasis digital, merupakan salah satuupaya untuk mengatasi
keterbatasan layanan publik secara langsung demi mencegah penyebaran Covid-
19. Sehingga diperlukan inovasi digital dalam pelayanan publik agar efektiv dan
efisien. Instrumen Presiden No 3 Tahun 2003 tentang kebijakan dan strategi
Nasional Pengembangan E-Government yang didalamnya dijelaskan mengenai
penyelenggaraan negara dengan e-Goverment sebagai upaya pemerintah indonesia
untuk meningkatkan kualitas dari pelayanan publik dengan menerapkan e-
Government (Lestari et al. 2022). Program yang tersebut membutuhkan waktu
dalam pelaksanannya, perlunya sumberdaya manusia, kelengkapan alat dalam
penggunaan nya, dan akses yang berada dalam jangkauan internet. Hal-hal tersebut
menjadi kendala yang biasa dihadapi oleh masyarakat desa terkait teknologi
informasi dan komunikasi. Penelitian Praveen Kumar Malik et al. (2022)
menjelaskan bahwa Agenda Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 2030 memperjelas
bahwa pertumbuhan dan pengelolaan berkelanjutan tidak terbatas pada kota, tetapi
juga pada mereka yang tinggal di pedesaan dan pedesaan. Desa merupakan jantung
dari setiap bangsa, desa memberikan dampak yang besar bagi ekosistem ekonomi
dan sosial. Saat ini, teknologi digital memiliki pengaruh besar pada kota pintar
dalam hal digitalisasi, dan dengan motivasi yang sama, teknologi ini juga dapat
membantu membangun desa digital dan pintar. Dari pembahasan smart village,
disimpulkan bahwa digitalisasi hanya mungkin dilakukan jika infrastruktur jaringan
dan komunikasi yang andal dan kuat terpasang di wilayah desa™®.

Digitalisasi memberikan akses yang lebih baik terhadap informasi dan
pengetahuan di pedesaan. Melalui internet dan teknologi digital lainnya, penduduk
pedesaan dapatmemperoleh informasi tentang peluang usaha, teknologi pertanian
baru, praktik terbaik dalampengelolaan sumberdaya alam, dan lain sebagainya.
Akses yang lebih mudah terdapat informasi ini dapat meningkatkan kualitas hidup
dan kesempatan penduduk pedesaan untuk mengembangkan diri.

3.2 Strategi Peningkatan Perekonomian

Peningkatan ekonomi pada masyarakat desa dapat dilakukan seperti dalam
program pertumbuhan hijau dan digitalisasi sebagai dimensi pembangunan
ekonomi desa. Pertumbuhan hijau dan digitalisasi secara signifikan berdampak
pada pertumbuhan berkelanjutan di sektor ekonomi dan keuangan. Tanggung jawab
sosial perusahaan dapat memoderasi pengaruh pertumbuhan hijau dan digitalisasi
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terhadap pembangunan ekonomi desa berkelanjutan. Ekonomi hijau memastikan
desa dapat mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang dapat mengurangi kemiskinan
dan memastikan inklusi sosial, kelestarian lingkungan, dan efisiensi sumber daya.
Program desa digital akan meningkatkan pengetahuandan kompetensi masyarakat
pedesaan untuk menggunakan teknologi dalam mengembangkan usaha,
kesejahteraan, dan kemampuan usaha pedesaan setempat. Utamanya untuk
meningkatkan produksi, pemasaran, reputasi, dan keuangan agar mampu bersaing
dengan pelaku usaha daerah dan nasional®®. Digitalisasi memberikan wadah kreasi
untuk dapat mengeksplor lebih banyak terkait management sehingga memberikan
efek positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat desa. Hadirnya digital
menjadi tools baru bagi masyarakat untuk dapat mempercepat proses pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut memperlihatka budaya yang mayarakat yang tidak hanya
terpaku dalam sistem gotong royong secara fisik tapi juga dalam virtual.

3.3 Pelayanan Kesehatan

Digitalisasi masuk sebagai budaya baru berkembang dengan kreatifitas dan
inovasi dalam berbagai bidang untuk dapat memberikan solusi terkait masalah-
masalah sosial. Inovasi sosial berdasarkan transformasi digital dari perawatan
kesehatan dan sistem pengiriman perawatan sosial dapat mendukung lansia untuk
hidup mandiri dan mandiri di komunitas mereka sendiri dan menunda atau bahkan
mencegah keharusan mereka memasuki panti jompo. Pengembangan Smart Eko
Social Villages menghadirkan peluang untuk pengembangan infrastruktur
kesehatan dan sosial baru yang didukung secara digital di daerahpedesaan. Inovasi
akan memungkinkan kombinasi yang lebih efisien dari sumber daya masyarakat
yang ada di komunitas untuk penyediaan perawatan kesehatan dan kebutuhan
sosial bagi anggota masyarakat lanjut usia’®. Kegiatan pelayanan kesehatan pada
masyarakat terus mengalami perkembangan, tidak hanya berupa alat dalam proses
medis secara penanganan, namun mengalami inovasi pelayanan rutin pada lansia.

3.4 Peningkatan Sumberdaya Manusia Melalui Pendidikan

Dunia kerja yang terus berkembang semakin pesar, memberikan
kontribusi dalam permasalahan sosial dengan hadirnya pengangguran akibat
sumberdaya manusia yang kurang memadai. digitalisasi telah mengubah tempat
kerja seperti yang biasa kita ketahui, dua kronikutama yang muncul karena
digitalisasi tempatkerja - perspektif utopis dan distopia. Penelitian ini menyoroti
wacana kontroversial terkait perubahan sifat pekerjaan di era digital, khususnya
terkait polarisasi pekerjaan, pekerjaan non-standar, pengangguran, dan pekerjaan
platform’. Digitalisasi perguruan tinggi (PT) dan isu-isu terkait telah menarik
perhatian banyak pemangku kepentingan pendidikan. TIK telah menjadi subjek
yang sangat penting dalam setiap konteks, khususnya di tempat kerja; dengan
demikian, tujuan utama universitas dan sekolah adalah untuk mempersiapkan para
profesional masa depan yang mampu menangani masalah dan mencari solusi yang
efektif dengan kompetensi digital mereka sebagai keterampilan utama®™.
Peningkatan pendidikan menjadi suatu hal yang sangat perlu untuk dilakukan
khususnya dalam pembangunan pedesaan, mengingat kondisi perkembangan
global yang semakin cepat.
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KESIMPULAN

Perkembangan kawasan pedesaan menjadi suatu hal yang penting untuk
dilakukan di era masyarakat informasi. Dengan menggunakan digitalisasi sebagai
kebudayaan baru dalam memberikan pengaruh pada pertumbuhan perekonomian,
pendidikan, administrasi, dan kesehatan. Kualitas hidup masyarakat desa akan
semakin berada pada tingkat yang baik. Perkembangan dan perubahan sosial akan
terus terjadi sebagai cara menyesuaikan diri dengan kondisi. Pola komunikasi di
era digital sudah menjadi semakin intim dengan masuknya berbagai teknologi
komunikasi dan informasi, sayangnya teknologi ini masih belum dapat difungsikan
dengan baik akibat kendala SDM, fasilitas, dan kondisi geografis, dan bukan
semata program tanpa adanya tindak lanjut akan kondisi masyarakat desa yang
berbeda-beda. Permasalahan ini perlu peran serta dari berbagai lini masyarakat,
sehingga membentuk sinergi menuju pembangunan pedesaan yang berkelanjutan
sesuai dengan UU no6 tahun 2014.
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